
TUGAS AKHIR 

NOMOR : 1585/WM/F.TS/SKR/2022 

 

ANALISA KUALITAS MATERIAL QUARRY MOTA HALI 

SEBAGAI LAPIS PONDASI KELAS B PADA KONSTRUKSI 

JALAN  

 

 

  DISUSUN OLEH : 

ANTONIUS LEKI SERAN 

NOMOR REGISTRASI: 

211 19107 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL – FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2023 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 



 

MOTTO 

 

 

"There is no success without hard work, 

there is no success without togetherness, 

there is no ease without prayer.” 

 
(“TIDAK ADA KESUKSESAN TANPA KERJA KERAS, 

TIDAK ADA KEBERHASILAN TANPA 

KEBESAMAAN, 

TIDAK ADA KEMUDAHAN TANPA DOA.”) 

 

 

              (Antonius L. Seran) 
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Abstrack : 

 

Aggregate is the main material for making pavement, in which the proportion is 

90% - 95% by weight or 75% - 85% by volume. With such a large number of aggregate 

proportions, it is hoped that the quality of the aggregate used will also determine the 

quality and level of resistance and durability of road construction (Silvia, 2003: 1). The 

availability of quality aggregate is absolutely necessary to ensure the sustainability of 

development in the road construction sector in an area or area. Malacca Regency is one 

of the areas in East Nusa Tenggara Province which is still developing. Therefore, the 

need for the development and improvement of facilities and infrastructure is very high, 

including road transportation infrastructure. This results in high demand for materials. 

Especially in the aggregate material used as a foundation layer material in asphalt road 

work. Data from the Mota Hali quarry material test results meet the General 

specifications 2018 revi 2 for each type of test, and for testing the properties of the Mota 

Hali quarry material it can be seen from the data from the results of this test, the 

abrasion value obtained was 21.38% (using coarse aggregate retained on sieve no. ½” 

and 3/8” with 12 steel balls), The percentage ratio of passing sieve no. 200 and no. 40 

by 1/4 of a maximum of 2/3 (required in the 2018 General Highways specifications 

revision 2), specific gravity of coarse aggregate average of 2.557% specific gravity of 

fine aggregate average of 2.622%, optimum moisture content of 5.454%, weight dry 

content 2.143 gr/cm3. From the test data, it can be concluded that the Mota Hali quarry 

material meets the general specifications of 2018 revision 2. 

 

 Keywords: Class B Aggregate Foundation Layer, Mota Hali Quarry. 

 

 

 



III 
 

Abstrak : 

 

 

Agregat merupakan material utama penyusun perkerasan, dimana proporsinya 

90% - 95% menyatakan persentase berat atau 75% - 85% menyatakan persentase 

volume. Dengan jumlah proporsi agregat yang begitu besar diharapkan kualitas agregat 

yang digunakan juga akan menentukan mutu serta tingkat ketahanan dan keawetan 

konstruksi jalan (Silvia, 2003:1). Ketersediaan agregat yang berkualitas mutlak 

diperluhkan untuk menjamin keberlangsungan pembangunan di sektor konstruksi jalan 

pada suatu daerah atau wilayah. Kabupaten Malaka merupakan salah satu daerah yang 

berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang masih berkembang oleh karena itu, 

kebutuhan akan pembangunan dan peningkatan sarana dan prasarana sangat tinggi, 

diantaranya prasarana transportasi jalan raya. Sehingga mengakibatkan pada tingginya 

permintaan material. Terutama pada material agregat yang digunakan sebagai bahan 

lapis pondasi pada pengerjaan jalan beraspal.  

Data hasil pengujian material quarry Mota Hali memenuhi spesifikasi Umum 2018 revi 

2 untuk setiap jenis pengujianya, dan untuk pengujian terhadap sifat – sifat material 

quarry Mota Hali dapat  dilihat dari data hasil pengujian ini,  nilai abrasi  yang 

diperoleh sebesar 21,38% (menggunakan agregat kasar tertahan di saringan no.  ½” dan 

3/8” dengan 12 bola baja), Perbandingan persen lolos saringan no. 200 dan no. 40 

sebesar 1/4 dari maksimal 2/3 (yang disyaratkan dalam spesifikasi Umum Bina Marga 

2018 revisi 2), berat jenis agregat kasar rata – rata 2,557% berat jenis agregat halus 

rata–rata 2,622%, kadar air optimum sebesar 5,454%, berat isi kering 2,143 gr/cm3. 

Dari data pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa material quarry Mota Hali telah 

memenuhi spesifikasi umum 2018 revisi 2.  

 

 

Kata Kunci : Lapis Pondasi Aggregat Kelas B, Quary Mota Hali. 
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